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Oleh

SITI NURHALIZAH

Pemilihan umum sangat erat kaitannya dengan masalah politik dan pergantian
pemimpin. Dalam sebuah negara demokrasi, pemilu merupakan salah satu pilar
utama dari sebuah proses akumulasi kehendak rakyat. Pemilu diselenggarakan secara
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Pada pemilu legislatif 2024 Partai
Keadilan Sejahtera mengalami penurunan jumlah kursi di DPRD Provinsi Lampung,
dari 9 kursi pada periode sebelumnya menjadi 7. Penurunan jumlah kursi PKS di
DPRD tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu faktor, namun lemahnya personal
branding menjadi salah satu aspek krusial yang mencerminkan kegagalan dalam
membangun kedekatan emosional dan citra politik yang kuat di mata konstituen.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui
wawancara kepada anggota legislatif terpilih serta Ketua Tim Bapilu Partai Keadilan
Sejahtera dan tentunya Akademisi atau Pengamat Politik untuk mempertajam hasil
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori marketing politik Adman Nursal
yaitu Push, Pull, dan Pass marketing politik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi kampanye yang dilakukan oleh anggota legislatif terpilih yaitu strategi
push marketing atau tatap muka secara langsung dengan masyarakat. Selain strategi
push marketing, strategi Pull atau strategi membangun personal branding melalui
media baik media sosial maupun media konvensional tetap dioptimalkan. Selain
kedua pendekatan di atas, didukung juga dengan pendekatan pass marketing politik
atau pendekatan melalui tokoh-tokoh masyarakat maupun kelompok-kelompok
sosial.

Kata Kunci : Pemilu Legislatif, Personal branding, Marketing politik, Anggota
Legislatif Terpilih, Partai Keadilan Sejahtera



ABSTRACT

PERSONAL BRANDING OF ELECTED LEGISLATIVE MEMBERS IN THE
2024 GENERAL ELECTION (Study at the Prosperous Justice Party of Lampung
Province)

By

SITI NURHALIZAH

General elections are closely related to political issues and changes in leaders. In a
democratic country, elections are one of the main pillars of a process of
accumulating the will of the people. Elections are held directly, generally, freely,
secretly, honestly, and fairly. In the 2024 legislative elections, the Prosperous Justice
Party experienced a decrease in the number of seats in the Lampung Provincial
DPRD, from 9 seats in the previous period to 7. The decrease in the number of PKS
seats in the DPRD cannot be explained by just one factor, but weak personal
branding is one of the crucial aspects that reflects the failure to build emotional
closeness and a strong political image in the eyes of constituents. This study uses
qualitative methods and data collection techniques through interviews with elected
legislative members and the Head of the Prosperous Justice Party Bapilu Team and
of course Academics or Political Observers to sharpen the results of this study. This
study uses Adman Nursal's political marketing theory, namely Push, Pull, and Pass
political marketing. The results of this study indicate that the campaign strategy
carried out by elected legislative members is the push marketing strategy or face-to-
face directly with the community. In addition to the push marketing strategy, the Pull
strategy or strategy of building personal branding through media, both social media
and conventional media, is still optimized. In addition to the second approach above,
it is also supported by the political pass marketing approach or approach through
community leaders and social groups.

Keywords: Legislative Election, Personal branding, Political marketing, Elected
Legislative Members, Prosperous Justice Party
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demokrasi telah menjadi salah satu sistem pemerintahan yang paling
dominan di dunia saat ini, salah satunya Indonesia. Perwujudan demokrasi
di Indonesia vyaitu terlaksananya pemilihan umum (pemilu). Pemilu
merupakan salah satu bentuk demokrasi yang memberikan kedaulatan bebas
kepada rakyat untuk memilih perwakilan, baik lembaga legislatif maupun
eksekutif. (Agus Dedi, 2022). Tujuan dari pemilu itu sendiri yaitu agar
masyarakat dapat memilih pemimpin dari partai politik yang memiliki visi-

misi sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Pelaksanaan pemilu di Indonesia menggunakan azas-azas yang perlu
ditegakan yaitu azas langsung, umum, bebas, dan rahasia (Luber) serta dua
azas lainnya vyaitu jujur dan adil (Jurdil) demi terciptanya sistem
pemerintahan yang demokratis berdasarkan pancasila dan UUD 1945,
sesuai dengan pasal 2 ayat (1) yang berbunyi bahwa “Kedaulatan berada di

tangan rakyat dan dilaksanakan dengan undang-undang”.

Tahun 2024, Indonesia akan mengadakan pemilu dengan sistem
proporsional terbuka. Sistem proporsional terbuka merupakan sistem
pemilu yang memberikan akses ke masyarakat untuk memilih langsung
calon anggota legislatif yang didukungnya. Hal yang menarik pada tahun
2024 ini adalah adanya pemilu serentak untuk memilih calon Presiden,
Wakil Presiden, DPR, DPD, DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota.



Menjelang pemilu para kandidat calon anggota legislatif membangun
personal branding agar mampu merebut atensi masyarakat dan tentunya
agar mencapai elektabilitas yang tinggi di pemilu 2024. Upaya
memenangkan suara rakyat tersebut para calon anggota legislatif saling
bersaing membangun personal branding. Personal branding sangat penting
bagi calon anggota legislatif. Calon anggota legislatif dengan personal
branding yang positif akan mudah mendapatkan kepercayaan dan suara dari
masyarakat (Nurfadilah & Khoirotunnisa, 2023).

Dukungan publik merupakan syarat yang paling utama keberhasilan
seorang politisi, dukungan yang tidak hanya melalui kata-kata tetapi sampai
pada tindakan nyata. Secara teori maupun praktik, personal branding sangat
membantu bagi kesuksesan seseorang di panggung politik. Politisi di
Indonesia menjelang pelaksanaan pemilu gencar membangun personal
branding. Personal branding yang baik diyakini dapat menciptakan citra
positif dan berdampak besar terhadap dukungan yang diperoleh. Pada
perkembangannya, personal branding di Indonesia sering digunakan oleh
para politisi atau calon anggota legislatif serta yang lainnya untuk dapat
menciptakan citra diri melalui kampanye politik agar dapat menarik
perhatian masyarakat dengan tujuan memenangkan pemilu. Para calon
anggota legislatif berlomba-lomba untuk melakukan konstruksi dalam
persepsi masyarakat mengenai identitasnya masing-masing melalui
personal branding (Adah & Murbantoro, 2023) .

Sebagai negara demokrasi, pada pelaksanaan pemilu tersebut terdapat
organisasi yang memiliki peran yang sangat penting dan bertanggung jawab
atas berputarnya roda demokrasi di suatu negara. Partai politik inilah yang
bertanggung jawab penuh untuk melahirkan calon-calon pemimpin yang
memiliki kualitas melalui rekrutmen, seleksi, dan kaderisasi politik yang
berguna untuk membentuk jiwa dan karater pemimpin. Undang-undang
Nomor 2 Tahun 2008 pasal 29 mengenai partai politik telah mengatur
mengenai proses rekrutmen untuk para calon pemimpin dengan menganut

keputusan dari masing-masing pengurus partai politik sesuai dengan AD



(Anggaran Dasar) dan ART (Anggaran Rumah Tangga) di masing-masing
partai politik. Pada dasarnya partai politik merupakan organisasi yang
sangat penting dalam tatanan demokrasi. Partai politik merupakan satu-
satunya organisasi yang berhak mengikuti pemilu, guna menyampaikan
aspirasi masyarakat (Hendrawati, 2024).

Keberlangsungan demokrasi di Indonesia sangat bergantung pada peran
Partai politik. Tanpa partai politik, demokrasi akan kehilangan legitimasi,
yang mengakibatkan ketidakstabilan kekuasaan. Oleh karena itu, partai
politik merupakan satu-satunya lembaga yang bertanggung jawab dalam
menjaga kondusifitas demokrasi nasional. Tanggung jawab partai politik
tidak hanya terbatas pada konstituennya, tetapi juga terhadap
keberlangsungan negara dan bangsa (Elviandri; Damyanti, 2017). Demi
terlaksananya demokrasi, partai politik berfungsi sebagai platform bagi
masyarakat untuk menyampaikan pendapat dan aspirasi politik mereka.
partai politik tidak hanya berpengaruh pada konstituennya, tetapi juga pada
keberlangsungan negara dan bangsa, karena jabatan-jabatan pemerintah
diisi oleh individu yang berasal dari Partai politik melalui proses pemilihan
umum (Shaleh & Wisnaeni, 2019).

Salah satu partai politik yang memiliki peran dalam proses rekrutmen
politik tersebut adalah Partai Keadilan Sejahtera (PKS). PKS memiliki
peran untuk menyiapkan kader-kader partai terbaik yang akan diusung agar
dapat menjadi pemimpin dan mengisi jabatan politik baik di tingkat daerah
maupun nasional. PKS memberikan kesempatan kepada kader-kader yang
memiliki integritas, dan dedikasi yang tinggi dalam memperjuangkan

kepentingan rakyat.

Melalui proses yang panjang, PKS memastikan bahwa para kader yang
diusung menjadi calon anggota legislatif mampu menyuarakan aspirasi
masyarakat serta mendukung visi misi partai dalam membangun kebijakan
yang sejalan dengan nilai-nilai keadilan dan kesejahteraan. Seperti halnya

pada kontestasi pemilu Tahun 2024, sejumlah calon legislatif dari PKS,



baik petahana maupun calon anggota legislatif baru melakukan berbagai
cara untuk menarik dukungan dari masyarakat. Akan tetapi, PKS
mengalami penurunan jumlah kursi pada pemilu 2024 dibandingkan
periode pemilu sebelumnya. Penurunan ini mengindikasi bahwa meskipun
PKS mengusung calon yang memiliki kompetensi dan integritas sebagai
langkah positif untuk pembaharuan partai, namun PKS masih menghadapi
tantangan dalam memperkuat elektabilitasnya di hadapan pemilih yang
semakin dinamis. Berikut disajikan tabel hasil perolehan suara PKS dalam

tiga periode berturut-turut :

Kursi dan Jumlah Suara PKS Provinsi Lampung 3 Periode
Terakhir
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Jumlah Kursi

o N B~ OO ©

2014-2019 2019-2024 2024-2029
(391.266) (391.730) (365.462)

Gambar 9. Jumlah Kursi DPRD Provinsi Lampung Fraksi PKS Dalam 3 Priode
Terakhir

Sumber: DPW PKS Lampung

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas yang menunjukan
penurunan jumlah kursi PKS dari periode sebelumnya menunjukan adanya
masalah struktural yang cukup besar. Grafik penurunan jumlah kursi PKS
pada pemilu tahun ini menunjukkan penurunan jumlah kursi, di mana
terlihat jelas bahwa jumlah kursi yang berhasil diraih mengalami penurunan
dibandingkan dengan pemilu sebelumnya. Berdasarkan data tersebut
dipaparkan juga jumlah perolehan suara PKS selama tiga periode terakhir,
Penurunan jumlah kursi PKS tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu
faktor, namun lemahnya personal branding menjadi salah satu aspek krusial

yang mencerminkan kegagalan dalam membangun kedekatan emosional



dan citra politik yang kuat di mata konstituen. Ketika caleg tidak mampu
membangun citra pribadi yang kuat melalui melalui media sosial, rekam
jejak yang terlihat, atau komunikasi yang efektif dengan masyarakat mereka
cenderung kurang dikenal dan kurang dipercaya oleh pemilih. Dalam setiap
tahapan pemilu, personal branding membantu menentukan bagaimana
pesan yang akan disampaikan oleh caleg, media apa yang digunakan, serta
gaya komunikasi yang mudah dipahami pemilih. Personal branding yang
kuat memudahkan caleg dalam membangun kepercayaan, menciptakan
kedekatan emosional, serta memperkuat posisi di tengah persaingan politik.
Hal ini juga mempengaruhi persepsi publik terhadap integritas seorang
caleg. Dengan demikian, personal branding bukan hanya tentang
bagaimana seseorang ingin dikenal, tetapi juga menjadi fondasi yang
mengarahkan seluruh strategi pemenangan agar lebih fokus, terarah, dan
mampu menjawab ekspektasi pemilih. Dalam situasi politik yang
kompetitif, kekuatan personal branding dapat menjadi faktor pembeda yang
signifikan dalam menentukan keberhasilan dalam meraih dukungan dan

sSuara.

Meskipun demikian, PKS masih mendapatkan dukungan dari sejumlah
masyarakat, grafik di atas menggambarkan tantangan yang dihadapi partai
dalam mempertahankan posisinya di tengah dinamika politik yang semakin
kompetitif. Penurunan ini mungkin mencerminkan perubahan preferensi
pemilih dan meningkatnya persaingan dari partai-partai lain, yang berhasil
menarik perhatian dan dukungan publik. Meskipun mengalami penurunan,
PKS masih memiliki beberapa calon anggota legislatif yang berhasil
memenangkan suara, hal ini menunjukkan bahwa terdapat aspek-aspek
tertentu dari partai yang masih mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
Grafik ini menjadi indikator penting bagi PKS untuk mengevaluasi strategi
politiknya dan merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk
membangun kembali dukungan pada periode selanjutnya. Berikut disajikan
daftar calon anggota legislatif DPRD Provinsi Lampung fraksi PKS yang

berhasil memenangkan perolehan suara :



Tabel 1. Daftar Nama Calon Anggota Legislatif DPRD Provinsi Lampung Fraksi
PKS Priode 2024-2029

No. Nama Asal Jenis Usia Perolehan
Dapil Kelamin suara sah
1. H. Ade Utami Ibnu, Dapil 1 L 47 13.869
SE.
2. Puji Sartono, S.H. Dapil 2 L 49 19.125
3. M.Syukron Dapil 3 L 35 12.348
Muchtar,Lc., M.Ag.
4. Heni Susilo, S.Pd. Dapil 4 P 53 14.345
5. H. Amrullah BS Dapil 5 L 61 12.504
6. Muhammad Dapil 7 L 44 13.362
Ghofur, S.Si.
7. H.Yusnadi, S.T. Dapil 8 L 52 13.548

Sumber : Data Salinan KPU Provinsi Lampung

Berdasarkan data hasil pemilu di atas, sejumlah calon anggota legislatif
terpilih baik incumbent maupun calon anggota legislatif baru masing-
masing menampilkan berbagai latar belakang dan pengalaman yang
berbeda. Terdapat satu nama menonjol karena memiliki usia yang masih
terbilang muda di antara calon anggota terpilih lainnya yaitu M. Syukron,
Lc. M. Ag. Salah satu calon anggota legislatif dari dapil 3 yang berhasil
meraih kursi di DPRD Provinsi Lampung dengan suara yang cukup besar,
menjadi sorotan di antara para calon lainnya yang sebagian besar berusia
lebih dewasa atau telah memiliki pengalaman sebagai politisi pada periode
sebelumnya. Keberhasilan M. Syukron, Lc., M. Ag. tidak hanya
mencerminkan dukungan kuat dari pemilih Milenial dan Gen Z, tetapi juga
menandakan adanya harapan akan perubahan dan inovasi dalam proses
pengambilan keputusan politik. Kehadiran calon legislatif baru tersebut
menandakan komitmen yang kuat PKS dalam memberikan ruang bagi para

aktivis untuk berkontribusi di ranah politik.

Berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda tersebut menunjukan
bahwa PKS berupaya menghadirkan calon legislatif yang tidak hanya

memiliki kompetensi, akan tetapi relevan juga dengan isu-isu ekonomi,


https://pemilu2024.kpu.go.id/

pendidikan, kesehatan, lingkungan, infrastruktur, maupun hukum dan
keamanan yang sedang dihadapi oleh masyarakat saat ini. Berdasarkan data
tersebut dapat diketahui bersama bahwa PKS mengupayakan representasi
yang beragam, baik dari sisi pengalaman politik, profesionalisme, maupun
keterlibatan sosial sebagai strategi untuk memperluas dukungan masyarakat

pada pemilu 2024.

Berdasarkan data tersebut juga dapat diketahui bahwa PKS tidak hanya
mencalonkan kader yang akan mengisi jabatan politik dari kalangan senior
saja, akan tetapi PKS mencoba mempresentasikan calon legislatif pada
rentang usia muda menurut Undang-undang yaitu berkisar antara usia 21-
40 tahun sejak penetapan DCT. Tentunya hal tersebut tetap berpedoman
pada persyaratan Undang-undang pemilihan umum pasal 7 butir a yang
mengatur bahwa bakal calon legislatif adalah Warga Negara Indonesia dan
telah berumur 21 (dua puluh satu) tahun atau lebih terhitung sejak penetapan
DCT.

Berikut merupakan distribusi usia pada masing-masing Dapil yang diusung

oleh PKS pada Pemilihan umum 2024, antara lain sebagai berikut :

Tabel 2. Rentang Usia Caleg PKS Pada Setiap Dapil

Rentang Usia

Dapil 51 30(%) 31-40(%) 41-50%) >51(%)
Dapil 1 1 1 5 2
Dapil 2 1 8 1
Dapil 3 3 2 4 2
Dapil 4 1 6 3
Dapil 5 3 3 3 2
Dapil 6 1 2 7
Dapil 7 3 2 5 2
Dapil 8 3 1 1 5

Sumber : DPW PKS Lampung



Presentase Calon kandidat PKS Dalam Kelompok
Usia

B Usia21-40 WUsia>41

Gambar 10. Kelompok Usia Caleg Fraksi PKS
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan dari dua diagram yang telah disajikan di atas dapat dilihat
mengenai distribusi usia calon legislatif dari PKS yang terbagi menjadi dua
kelompok besar. Kelompok pertama adalah kelompok dengan rentang usia
21-40 tahun dan masuk ke dalam kategori calon legislatif muda menurut
Undang-undang. Pada rentang usia tersebut, PKS mengusungkan sebanyak
27%. Dengan jumlah persentase yang tidak sedikit tersebut menggambarkan
bahwa PKS memberikan peluang yang sangat besar bagi generasi muda
untuk aktif dalam politik, sekaligus mencerminkan upaya PKS yang
berusaha menarik perhatian massa dari kalangan pemilih muda yang pada
tahun 2024 ini didominasi oleh kelompok Gen Z dan millennial sebesar
56%. Kemudian kelompok kedua adalah calon legislatif pada rentang usia
lebih dari 40 tahun. PKS mengusung sebesar 58% calon legislatif. Pada
rentang usia tersebut, para calon legislatif umumnya telah memiliki
pengalaman dan rekam jejak sebelumnya sebagai anggota DPRD.

Berdasarkan dari persentase usia tersebut, PKS berharap dapat memberikan
keseimbangan antara energi baru dan kebijaksanaan dari calon legislatif
yang telah memiliki pengalaman sebelumnya. Berdasarkan proses
pencalonan kedua kelompok umur tersebut, PKS juga mengharapkan dapat
menarik perhatian pemilih dari berbagai segmen, baik dari kalangan pemilih
milenial maupun para pemilih dari rentang usia yang lain. Meskipun PKS



telah mengusung banyak kader muda sebagai strategi untuk meningkatkan
dan menarik dukungan dari massa pemilih kelompok Milenial dan Gen Z,
akan tetapi hasil pemilihan umum tidak sebanding dengan ekspektasi yang
telah diharapkan. Berdasarkan calon anggota legislatif muda yang telah
diusung, hanya satu yang mampu memenangkan dan mempertahankan kursi
di DPRD Provinsi Lampung yaitu calon legislatif dari Dapil 3 atas hama
calon legislatif M. Syukron Muchtar, Lc., M.Ag. Kondisi ini menunjukan
bahwa strategi yang telah diupayakan oleh PKS dalam mengusung anak
muda sebagai regenerasi kepemimpinan belum optimal, tantangan
elektabilitas bagi calon legislatif muda masih cukup tinggi serta personal
branding di kelompok pemilih belum maksimal.

Adapun penelitian sejenis untuk menunjang penelitian ini adalah :

1. Pertama adalah penelitian yang ditulis oleh (Royani & Rusdiana,
2023). Penelitian ini menggunakan teori personal branding menurut
McNally & Speak yaitu kekhasan, relevansi dan konsistensi. Pada
penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif.
Fokus pada penelitian adalah untuk mengetahui personal branding
yang dilakukan oleh Muhammad Shoma sebagai calon legislatif
generasi Z. Tiga hal yang membentuk personal branding yang
dilakukan oleh Muhammad Shoma melalui instagramnya yaitu
kekhasan,ditampilkan melalui postingannya dengan berpenampilan,
gesture, dan cara berbicara. Yang kedua relevansi, ditampilkan
melalui postingan berupa tulisan hasil karya dirinya yang telah
dipublikasikan dibeberapa platform dan publikasi online. Lalu yang
terakhir yaitu konsistensi, ditampilkan melalui postingannya bahwa
ia konsisten memposting hanya pada bulan Juli saja, selebihnya ia
anya memposting melalui instagram stories.

2. Kedua, adalah penelitian oleh (Mentari Putri dkk., 2022) . Fokus
penelitian ini adalah personal branding politikus Edy Baskoro
Yudhoyono melalui media sosial. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan melakukan wawancara

kepada lima orang informan. Hasil dari penelitian ini adalah Edy
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Baskoro Yudhoyono telah memenuhi delapan hukum personal
branding yaitu the law of specialization, te law of leadership, the
law personality, the law of distinctiveness, the law of visibility, the
law of unity, the law of persistence, dan the law of goodwill.
Branding Edy Baskoro Yudhoyono yaitu branding peduli kepada
rakyat, muda, dan sederhana.

Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh (Khotijah & Mundiri,
2020). Penelitian ini berfokus pada Personal branding kiai politisi
berbasis circle C. Penelitian ini menggunakan metode library
research yang berpedoman pada filsafat postpositivisme dan
menekankan pada metode etnografi yang bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik kultural. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa kiai politisi yang berpotensi besar membawa
pandangan baru mengenai kehidupan pesantren kepada ranah politik
tanpa harus merusak reputasi seorang Kiai itu sendiri. Disinilah
peranan seorang kiai politisi yang membutuhkan sebuah formula
circle-C dalam sebuah personal branding politisi seorang Kiai.
Diharapkan mampu mengubah pandangan masyarakat terhadap Kiai
politisi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Rochmaniah,
2024). Fokus penelitian ini adalah branding politik pemimpin muda
menguasai instagram untuk mempengaruhi politik di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif yang
mengungkapkan bahwa elemen-elemen ini secara konsisten
diintegrasikan ke dalam unggahan yang dapat mempengaruhi
personal branding yang dapat menggambarkan sebagai seorang
politisi yang ideal.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh (Zulham & Syaputra, 2023).
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui branding politik
calon wakil presiden sandiaga uno melalui media sosial
instagramnya pada saat kampanye berlangsung pada tahun 2019.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model
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analisis. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori
branding politik yang mengungkapkan bahwa sandiaga uno
memiliki rasa simpati, berintelektual, empati, dan dekat dengan ibu-
ibu.

Berdasarkan data penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kesamaan
dengan topik yang akan diteliti, antara lain terdapat pada metode penelitian
yaitu menggunakan metode kualitatif deskriptif, serta penggunaan judul
yang memiliki fokus pada personal branding seorang politisi, akan tetapi
penelitian ini memiliki perbedaan yang paling utama yaitu lokasi penelitian
dan teori yang dipakai. Pada penelitian ini dilakukan di DPW PKS Provinsi
Lampung dengan fokus penelitian “Personal branding Anggota Legislatif
Terpilih dalam Pemilihan Umum 2024 (Studi di Partai Keadilan Sejahtera
Provinsi Lampung).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan untuk rumusan masalah yang akan diteliti lebih lanjut adalah
mengenai “Bagaimana anggota legislatif terpilih yang diusung oleh PKS
membangun personal branding dengan pendekatan strategi marketing

politik pada pemilihan umum 2024?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan
diatas maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
personal branding yang dibangun oleh anggota legislatif terpilin PKS dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat di Provinsi Lampung pada pemilu
2024,

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis, yaitu

sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan informasi mengenai strategi dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat yang dibangun oleh seorang calon anggota
legislatif.

b. Untuk dapat menjelaskan strategi yang tepat dalam membangun
personal branding seorang calon anggota legislatif dalam
meningkatkan suara.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman dan
pengetahuan bagi pembaca.

b. Untuk memberikan sebuah informasi kepada masyarakat luas
mengenai personal branding yang digunakan oleh caleg muda dari
PKS.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Personal branding

Personal branding berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari kata
“personal” dan “brand”. Kata personal yang artinya pribadi, kemudian
branding memiliki arti sebuah merek atau brand. Jadi, personal branding
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam membentuk
karakter pribadi di media sosial maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Apabila didefinisikan terhadap seseorang atau secara personal, maka
personal branding dapat didefinisikan sebagai suatu kesan atau emosional
orang lain mengenai seseorang, yang mengartikan keahlian dan nilai yang
melibatkan diri sendiri, individu lain dan interaksi yang sedang atau telah
terjadi (Anggarini, 2021).

Menurut definisi yang lain, personal branding dapat dipahami sebagai suatu
bentuk seni yang dengan sengaja membentuk opini publik untuk
mempertahankan dan menarik sejumlah besar perhatian masyarakat.
Singkatnya, personal branding adalah proses mengembangkan seluruh
pandangan individu, termasuk kepribadian, kemampuan, dan keyakinan
guna membangun pandangan publik yang menguntungkan dan pada
akhirnya dimanfaatkan sebagai alat mempromosikan diri (Mardiah & Amri,
2024).

Berdasarkan pandangan ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
Personal branding merupakan suatu cara yang dibangun oleh seseorang

untuk membentuk persepsi publik yang positif.
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2.1.1 Personal branding dalam Konteks Politik

Definisi personal branding dalam konteks politik dapat didefinisikan
sebagai salah satu cara bagi seorang calon anggota legislatif dalam
melakukan marketing politik termasuk di dalamnya melakukan
presentasi psikologikal pada sebuah organisasi yang lebih mengarah
pada simbol dibandingkan nilai tangible. Personal branding adalah
cara strategis dari seorang politisi untuk membangun citra politik
(Jamil dkk., 2023).

Personal branding dalam politik dapat dimaknai lebih dari figur
politik itu sendiri. Personal branding pada politik lebih menekankan
pada faktor yang tidak terlihat seperti persepsi pada publik atau apa
saja yang terlintas di benak publik saat melihat atau mendengar nama
brand seorang politisi. Agar kontestasi politik mencapai tujuannya,
maka partai politik maupun calon anggota legislatif menggunakan
branding yang terkoneksi dan diharapkan dapat memperoleh
dukungan dari masyarakat. Political branding membantu calon
anggota legislatif menciptakan relasi dan identitas diri dengan publik,
terkoneksi dengan target pemilih, mengubah dan menjaga
reputasinya. Dukungan dari masyarakat dapat diperoleh melalui kesan
positif terhadap politisi dan percaya bahwa pilihannya dapat
membawa perubahan positif bagi masyarakat (Mulyani, 2021).

Maka dapat disimpulkan bahwa personal branding di sini merupakan
proses pembentukan persepsi masyarakat terhadap aspek-aspek yang
dimiliki oleh seseorang, di antaranya seperti kemampuan,
kepribadian, karakteristik, kekuatan, dan bagaimana respon dari
masyarakat mengarah pada penilaian yang positif terhadap budaya
dominan akhirnya dapat digunakan sebagai alat berpolitik (Mardiah
& Amri, 2024).
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2.1.2 Tujuan Personal branding

Tujuan dari personal branding adalah untuk menarik dan
meningkatkan kepercayaan orang lain terhadap seorang individu.
Berikut beberapa indikator yang dapat menggambarkan pentingnya
membangun personal branding menurut Friantin (2023), antara lain

sebagai berikut:

1. Mengembangkan Kepercayaan
Personal branding mampu membangun kepercayaan, mesikpun
belum pernah bertemu sebelumnya, orang akan merasa lebih

nyaman dan percaya diri sebba banyak yang mengenal.

2. Membangun Kredibilitas
Dengan personal branding yang baik, maka akan terwujud rasa
hormat, kekaguman, dan kepercayaan publik secara tidak

langsung.

3. Membangun Rasa Percaya Diri
Personal branding sangat penting dalam meningkatkan rasa
percaya diri seseorang. Hal ini disebabkan karena akan timbul
perasaan lebih antusias dan memiliki rasa percaya pada

kemampuan yang dimiliki.

4. Memperluas Koneksi
Personal brandin mampu meningkatkan exposure dengan lebih
mudah. Hasilnya akan memiliki jaringan atau koneksi yang
tumbuh luas, bakan mampu melebihi kemampuan yang
dimiliki.

5. Menunjukan diri sendiri apa adanya
Personal branding membantu seseorang menjadi otentik,
sehingga lebih mudah dalam memenuhi sesuatu yang

diinginkan.

2.1.3 Cara Membangun Personal branding
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Setelah memahami tujuan dari personal branding, Friantin (2023)
menjelaskan bagaimana membangun personal branding yang baik,

antara lain sebagai berikut :

1. Deskripsikan diri sendiri
Hal yang paling utama adalah mampu mengenali diri sendiri,
apa kelebihan dan keunikan yang menjadi pembeda dengan

orang lain.

2. Menentukan Tujuan yang Jelas
Tujuan yang jelas adalah membangun citra diri. Diperlukan
tujuan yang hendak akan dicapai. Dengan begitu, seorang
individu dapat menentukan strategi yang tepat untuk

membentuk.

3. Menjaga konsistensi
Membangun personal branding artinya ingin menunjukan
perbedaan yang dimiliki dari orang lain, oleh sebab itu untuk
membangun kepercayaan publik maka seorang individu harus

memiliki sikap konsisten dalam membangun citra diri tersebut.

4. Membuat konten yang sesuai dengan ciri khas yang dimiliki
Bagi individu yang gemar bermain sosial media, ada baiknya
memanfaatkan platform tersebut dengan membangun personal
branding. Dengan menunjukan kreativitas yang dimiliki, seperti
public speaking, mendesain, dan lain sebagainya. Namun,
keberhasilan personal branding melalui digital tidak terjadi
secara kebetulan. Dibutuhkan strategi  yang tepat untuk
membangun dan mempertahankan citra diri yang positif. Hal ini
melibatkan pemahaman yang mendalam mengenai target
audiens, pembuatan konten yang relevan dan menarik, serta
penggunaan analitik untuk mengukur dan mengoptimalkan

strategi yang digunakan.

5. Perluas relasi
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Relasi atau networking yang luas merupakan salah satu hal yang
sangat penting dalam membangun personal branding.
Berdasarkan cara membangun personal branding yang telah
dijabarkan di atas, peneliti ingin mencari tahu bagaimana calon
anggota legislatif yang diusung oleh PKS membangun personal
branding mereka dalam kontestasi di pemilihan umum 2024.
Penelitian ini akan menjadi menarik apabila peneliti dapat
menemukan satu atau dua konsep yang telah dilakukan oleh
calon anggota legislatif dan peneliti dapat memberikan saran
serta mengambil pembelajaran mendalam terkait personal

branding dalam praktik sesuai dengan teori yang ada.

2.1.4 Elemen Personal branding

Membangun personal branding dibutuhkan adanya elemen-elemen
utama yang saling berinteraksi. Menurut Montoya dan Vandehey
(2008), dalam (Nurfadilah & Khoirotunnisa, 2023) mendefinisikan
elemen-elemen tersebut kedalam 3 jenis, yaitu :
1)  You
You adalah diri sendiri. Artinya seseorang itu dapat
membentuk personal branding melalui strategi dan metode
komunikasi yang harus disusun dengan baik. Strategi dan
metode tersebut disusun untuk menjawab pertanyaan publik,

yaitu :

- Siapakah dirinya seorang pribadi ?

- Spesialisasi apa yang dilakukannya?

Seperti yang diketahui mengenai definisi personal branding
yaitu sebuah gambaran mengenai apa yang masyarakat
pikirkan tentang seseorang, maka hal tersebut harus
mencerminkan nilai-nilai, kepribadian, keahlian, dan

kualitas yang menjadi pembeda dengan yang lainnya.

2)  Promise
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Dalam membangun sebuah personal branding, seorang
politisi tentunya memberikan jani, sebuah tanggung jawab
untuk memenuhi harapan masyarakat pada saat kampanye
yang akan direalisasikan apabila ia terpilih menjadi seorang
wakil rakyat.

3)  Relationship
Personal branding yang baik tentunya akan menciptakan
suatu relasi/hubungan yang baik dengan masyarakat.
Semakin banyak branding yang diterima oleh masyarakat
dan semakin tinggi tingkat kekuasaan seseorang, akan
menunjukan semakin tinggi pula relasi yang ada pada

personal branding tersebut.

Selain ketiga elemen diatas, dalam konteks politik, Personal branding
juga mencakup tiga elemen yaitu partai, kepemimpinan, dan
kebijakan. Ketiga elemen tersebut yang menjadi dasar adanya
perbedaan tipe personal branding dalam politik dan pendekatan
pemasaran politik. Pada branding partai, kredibilitas dan brand image
menjadi sangat krusial (Jain & B. E, 2020) mendefinisikan bahwa
media sosial juga memiliki peran pesona yang kredibel dan autentik

secara konsisten.

Selanjutnya, dalam konteks kepemimpinan, personal branding
memiliki posisi yang sangat penting dalam membangun kepercayaan
publik (Susila dkk., 2020). Pada saat pelaksanaan pemilihan umum
brand yang dapat dipercaya dapat memobilisasi pemilih dan mampu
meningkatkan partisipasi dalam pemilihan umum. Sama halnya
dengan konteks parlementer, personal branding pada kepemimpinan
memiliki dua dimensi yaitu tidak berwujud baik simbol maupun nilai
serta dimensi terwujud seperti gaya dan pakaian. Kemudian dalam
konteks kebijakan, personal branding memerlukan strategi

manajemen impresi yang berguna untuk membentuk identitas yang
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positif dan mampu mengkomunikasikan impresi tersebut sesuai yang
diinginkan (Susila dkk., 2020).

Konsep Personal branding

Menurut Peter Montoya (2002), dalam Dwitasari dkk,.(2024) terdapat
beberapa konsep dalam membangun personal branding. Konsep
tersebut antara lain sebagai berikut :
1. Spesialisasi (The law Of Specialization)
Menurut Peter Mentoya, spesialisasi merupakan ciri khas yang
unik yang dimiliki oleh seorang individu, akan tetapi merupakan
strategi penting untuk mencapai keunggulan. Kemudian, dengan
memfokuskan pada keahlian dan keterampilan, seorang individu
dapat membangun fondasi yang kuat untuk membedakan diri di

dalam bidang masing-masing.

Berdasarkan teori ini seorang calon legislatif harus menekankan
diri dan menunjukan kemampuan demi bersaing dengan kandidat
yang lain. Seorang politisi harus mampu membranding dengan

karakteristik nya yang menjadi pembeda dengan kandidat lain.

2. Kepemimpinan (The Law Of Leadership)
Menurut Peter Mentoya, sebuah kemampuan untuk memimpin
dan memberikan pengaruh positif kepada orang lain bukan hanya
menjalankan profesinya sebagai seorang pemimpin. Akan tetapi
seorang pemimpin harus mampu memberikan inovasi, motivasi,
serta memiliki komunikasi yang baik. Seorang individu harus
diakui sebagai salah satu yang paling berpengetahuan, dihormati,

atau terampil di bidang yang ia geluti.

Dalam hal ini, kepemimpinan menjadi nilai utama bagi
masyarakat dalam menilai bagaimana seorang pemimpin atau
memberikan motivasi kepada masyarakat. Seorang pemimpin
yang baik akan mendengarkan segala aspirasi masyarakat,

membuat keputusan yang bijak, dan bertindak dengan integritas
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dan etika. Jika kepemimpinan tersebut memenuhi Kkriteria
masyarakat, maka al tersebut akan menjadi nilai tambah bagi

seorang caleg dalam memenangkan suara rakyat.

Kepribadian (The Law Of Distinctiveness)

Seorang Caleg harus mampu menciptakan ciri khas baik dengan
menonjolkan karakter yang unik maupun nilai-nilai yang unik,
dengan demikian dapat membedakan dirinya dengan yang lain.
Hal ini dapat membangun daya tarik dan kepercayaan di kalangan
pemilih, sebab masyarakat melihat bahwa caleg tersebut
mengusung hal-hal yang inovatif dan tidak membosankan serta
tidak terjebak dalam citra yang dibuat-buat atau meniru orang

lain.

Kemampuan (The Law Of Visibility)

Salah satu menumbuhkan personal branding yang efektif agar
melekat pada publik adalah dengan melakukannya secara terus
menerus. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh para Caleg
adalah dengan rutin menyapa langsung masyarakat sehingga
dapat menciptakan ruang bagi interaksi yang dapat
memungkinkan mereka untuk lebih memahami aspirasi dan
kebutuhan masyarakat. Selain itu juga diperlukan konsistensi
dalam menggunakan sosial media dalam bentuk memposting
berbagai kegiatan dan pencapaian yang telah dilakukan. Dengan
demikian, masyarakat tidak hanya mengenal secara interaksi
langsung saja, namun juga melalui update terkini di media sosial
yang dapat membangun citra mereka secara konsisten dan

memperkuat hubungan antara masyarakat.

Kesatuan (The Law Of Unity)

Kesatuan bahwa personal branding yang dibangun tidak hanya
menjadi citra luar, melainkan juga tercermin karakter dan prinsip
yang sebenarnya dari individu. Pada praktiknya seorang calon

legislatif harus mampu konsisten dalam hal apa yang mereka
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perlihatkan kepada masyarakat arus sesuai dengan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari, begitupun konten dan media yang mereka
tunjukan di depan masyarakat, serta strategi dan tujuan yang telah

mereka bangun harus selaras dengan pribadi yang ada.

6. Nama baik (The Law Of Good will)
Seorang individu harus selalu menjaga nama baik yang telah ia
bangun dalam proses membangun personal branding di hadapan
pemilih. Hal ini berarti tidak anya mengenai bagaimana
berinteraksi di hadapan publik, melainkan juga tentang

bagaimana mempresentasikan diri di berbagai situasi.

2.2 Tinjauan Pemilihan Umum

2.2.1 Pemilihan Umum

Pemilihan umum merupakan suatu elemen penting dalam kehidupan
kenegaraan Indonesia sebagai negara yang menganut sistem
demokrasi. Pemilihan umum dapat dikatakan sebagai wujud
implementasi sistem demokrasi, di mana rakyat memilih wakil rakyat
untuk menjabat posisi dalam pemerintahan, dengan partai politik
sebagai peserta pemilu yang berupaya menyalurkan keinginan rakyat
(Kansil dkk., 2023). Pemilu merupakan salah satu wujud nyata
demokrasi prosedural yang dilakukan rakyat sebagai perwujudan
kehidupan tata negara yang demokratis (Handita & Anggraini, 2021).
Demokrasi dipilih karena sejalan dengan kaidah normatif yang
terdapat didalam ideologi negara, yaitu pancasila (Dewantara &
Nurgiansah, 2020).

Menurut Undang-undang Dasar Republik Indonesia asas-asas pemilu

terdiri dari :

1. Langsung, artinya dalam pelaksanaan pemilu masyarakat
dapat memilih secara langsung berdasarkan hati nurani

yang dikehendakinya tanpa perantara orang lain.
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2. Umum, artinya pemilihan umum berlaku bagi semua
warga negara indonesia yang telah berusia 17 tahun tanpa

terkecuali.

3. Bebas, artinya setiap warga negara bebas memilih
siapapun kontestan yang dikehendaki tanpa paksaan,

tekanan, pengaruh, maupun intimidasi dari orang lain.

4. Rahasia, artinya setiap pemilih terjamin kerahasiaannya
dalam menyalurkan suaranya dan tidak ada satupun yang
mengetahui terhadap pilihan tersebut.

5. Jujur, artinya bahwa setiap penyelenggara yang terlibat
termasuk rakyat dalam pelaksanaan pemilihan umum
harus bersikap jujur serta tidak melakukan kecurangan
dalam hal apapun sesuai dengan aturan perundang-

undangan yang berlaku.

6. Adil, berrarti semua pihak yang terlibat harus mendapat

perlakuan yang sama tanpa diskriminasi.

2.2.2 Fungsi Pemilihan Umum

Menurut Arif Prasetyo dkk., (2022) pemilihan umum memiliki fungsi
antara lain sebagai berikut :

1. Membentuk legitimasi antara penguasa dan pemerintah.
Setelah terlaksananya pemilihan umum, maka setiap
penguasa yang terpilih betul-betul sah dan legal sesuai

dengan amanat konstitusi.

2. Pembentukan perwakilan politik rakyat. Berdasarkan sila
keempat pancasila yakni “permusyawaratan/perwakilan”,
artinya kontestan yang terpilih merupakan wakil rakyat

yang mengemban amanat dan tanggung jawab.
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3. Sirkulasi elit penguasa. Dengan diadakannya pemilihan
umum secara rutin, maka tidak akan terjadi dinasti politik

sehingga akan terwujud iklim demokrasi yang sehat.

4. Sebagai pendidikan politik, berarti pemilu mengajarkan
masyarakat berpartisipasi secara aktif, dan memiliki

kepedulian terhadap dinamika politik di Indonesia.

2.2.3 Tujuan Pemilihan Umum
Menurut Arif Prasetyo dkk., (2022) selain memiliki fungsi, pemilihan

umum pun memiliki tujuan, antara lain :

1. Pemilihan umum sebagai implementasi kedaulatan
rakyat, bagi negara Indonesia maka kedaulatan berada di
tangan rakyat, akan tetapi dalam hal ini rakyat tidak bisa
memerintah atau memimpin secara langsung sehingga
rakyat perlu memilih dan menentukan wakil-wakilnya di
pemerintahan yang akan menampung aspirasi dan

merealisasikannya.

2. Pemilihan umum merupakan sarana dalam membentuk
perwakilan politik, melalui pelaksanaan pemilihan umum,
rakyat dapat memilih wakil-wakilnya yang dipercaya dan
dianggap kompeten serta menjalankan kepentingan

rakyat.

3. Pemilihan umum sebagai sarana pergantian pemimpin
secara konstitusional.

4. Pemilihan umum sebagai sarana bagi pemimpin
memperoleh  legitimasi, pemungutan suara saat
pelaksanaan pemilihan umum merupakan pemberian
mandat dari rakyat kepada pemimpin yang terpilih
menjalankan roda pemerintahan.

5. Pemilihan umum sebagai sarana partisipasi politik

masyarakat, melalui pemilihan umum rakyat dapat terlibat



24

secara langsung dalam menentukan kebijakan publik
melalui dukungannya kepada kontestan politik yang
memiliki program kerja unggulan.

6. Pemilihan umum sebagai ajang seleksi para pemimpin
pemerintahan baik eksekutif maupun legislatif sehingga
kontestan yang terpilih merupakan yang terbaik dan layak

dalam mengemban amanat rakyat.

2.3 Peserta Pemilihan Umum

Berdasarkan Undang-undang Nomor 7 tahun 2017 yang mengatur
mengenai pemilihan umum pada pasal 1 ayat 28 menyebutkan “Peserta
pemilihan umum adalah partai politik untuk pemilihan umum anggota
DPR, anggota DPRD Provinsi, anggota DPRD Kabupaten/kota,
perseorangan untuk pemilihan umum anggota DPD, dan pasangan calon
yang diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik untuk

pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden
a. Partai politik (Parpol)

Partai politik merupakan organisasi yang bersifat nasional dan
dibentuk oleh sekelompok warga negara Indonesia secara sukarela
atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan
dan membela kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa, dan
negara, serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemilihan umum dan Partai politik merupakan instrumen yang tidak
dapat dipisahkan. Proses pemilihan para jajaran wakil-wakil rakyat
yang akan duduk di kursi parlemen tidak lepas dari peranan partai
politik sebagai kendaraan para calon anggota legislatif peserta
pemilihan umum, yang pada umumnya akan menduduki anggota DPR
berasal dari Partai politik Peserta pemilihan umum. Hal ini tertuang

pada Undang-Undang Pemilihan umum Buku Ke-tiga, Bagian Kedua
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Paragraf 1, Pasal 72 yang menjelaskan bahwa “Peserta Pemilihan
umum untuk Pemilihan Umum anggota DPR, DPRD Provinsi, dan
DPRD Kabupaten/kota adalah partai politik™.

Perseorangan

Selain Partai politik, ada juga peserta pemilihan umum untuk memilih
anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) yakni perseorangan. Pada
Undang-undang Pemilihan umum Bagian Ke-tiga, pasal 181 dan pasal
182 UU Pemilihan umum telah menyebutkan untuk persyaratan

menjadi peserta pemilihan umum sebagai berikut :

a. warga Negara Indonesia yang telah berumur 21 (dua puluh satu)

tahun atau lebih;
b. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
c. bertempattinggal di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia;

d. dapat berbicara, membaca, dan/atau menulis dalam bahasa

Indonesia;

e. berpendidikan paling rendah tamat sekolah menengah atas,
madrasah aliyah, sekolah menengah kejuruan, madrasah aliyah

kejuruan, atau sekolah lain yang sederajat;

f. setia kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara,, Republik
Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan

Bhinneka Tunggal Ika;

g. tidak pernah dipidana penjara berdasarkan putusan pengadilan
yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap karena melakukan
tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara 5 (lima) tahun
atau lebih, kecuali secara terbuka dan jujur mengemukakan kepada
publik bahwa yang bersangkutan mantan terpidana ;

h. sehat jasmani dan rohani, dan bebas dari penyalahgunaan
narkotika;
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i. terdaftar sebagai Pemilih;
J. Dbersedia bekerja penuh waktu;

k. mengundurkan diri sebagai kepala daerah, wakil kepala daerah,
Kepala Desa dan perangkat desa, Badan Permusyawaratan Desa,
aparatur sipil negara, anggota Tentara Nasional Indonesia, anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia, direksi, komisaris, dewan
pengawas dan karyawan pada badan usaha milik negara dan/atau
badan usaha milik daerah dan/atau badan usaha milik desa, atau
badan lain yang anggarannya bersumber dari keuangan negara,
yang dinyatakan dengan surat pengunduran diri yang tidak dapat
ditarik kembali;

I. bersedia untuk tidak berpraktik sebagai akuntan publik, advokat,
notaris, pejabat pembuat akta tanah, dan/atau tidak melakukan
pekerjaan penyedia barang dan jasa yang berhubungan dengan
keuangan negara serta pekerjaan lain yang dapat menimbulkan
konflik kepentingan dengan tugas, wewenang, dan hak sebagai
anggota DPD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan;

m. bersedia untuk tidak merangkap jabatan sebagai pejabat negara
lainnya, direksi, komisaris, dewan pengawas dan karyawan pada
badan usaha milik negara dan/atau badan usaha milik daerah serta

badan lain.

2.4 Tinjauan Teori Marketing Politik

Menurut Adman Nursal, marketing politik merupakan strategi kampanye
politik dalam rangka makna politik tertentu di dalam pikiran masyarakat.
Makna politik inilah yang pada akhirnya mempengaruhi pikiran para
pemilih untuk memilih kandidat tertentu. Konsep Marketing yang

digagaskan oleh Adman Nursal menjelaskan mengenai variabel-variabel
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lingkup instrument yang berbeda dan saling berkaitan satu sama lain.

Berikut ini konsep yang dipopulerkan oleh Adman Nursal :
1. Push Marketing

Push Marketing adalah suatu usaha agar produk politik dapat menyentuh
langsung kepada para pemilih dengan cara yang lebih personal, dalam
hal ini kontak langsung dan personal memiliki beberapa keunggulan.
Pertama, interaksi ini dapat membawa pemilih ke tingkat pemahaman
yang berbeda dibandingkan metode kampanye lainnya, karena
komunikasi langsung dari politisi memberikan dampak yang lebih kuat
dibandingkan iklan. Kedua, cara ini memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah. Ketiga, kontak langsung membantu menciptakan
citra yang lebih manusiawi bagi kandidat. Terakhir, pendekatan ini dapat
meningkatkan semangat pendukung serta menarik perhatian media
massa. Secara sederhana push marketing merupakan strategi yang

dilakukan para kandidat dengan menemui masyarakat secara langsung.
2. Pull Marketing

Pull Marketing merupakan suatau proes penyampaian pesan-pesan
politik yang disampaikan melalui media massa, media cetak, media
elektronik maupun internet. Banyak caleg yang memanfaatkan media ini
dengan cara memanfaatkan baleho, spanduk-spanduk dan juga pamphlet
agar lebih efisiensi dari segi harga dibandingkan dengan media yang lain.
Pada startegi pull maketing, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh para caleg sebelum produk politik di sampaikan, yaitu pesan yang
ingin disampaikan dan bagaimana cara menyampaikannya. Pesan politik
yang disampaikan harus memperhatikaan kebutuhan yang ada di
masyarakat. Penyampaian pesan haruslah tepat sasaran agar segala pesan

yang disampaikan dapat dipahami oleh masyarakat.
3. Pass Marketing

Pass marketing merupakan strategi kampanye yang digunakan melalui
orang atau kelompok masyarakat tertentu yang dinilai mempengaruhi
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opini masyarakat, diantaranya tokoh masyarakat, tokoh pemuda, atau
tokoh-tokoh lain yang berpengaruh. Pihak-pihak yang memiliki
pengaruh pada masyarakat memiliki nilai strategi bagi kandidat karena
dengan adanya pengaruh tokoh tersebut dapat menyampaikan pesan
politik kandidat kepada pemilih kepada masyarakat atau pemilih.

Ketiga strategi pemasaran politik tersebut merupakan sebuah strategi yang
digunakan para calon kandidat untuk mendapatkan suara di masyarakat..
Dalam marketing, hasil yang didapatkan tentunya berupa citra yang positif
yang didapat melalui kampanye, pidato, postingan-postingan diberbagai
sosial media serta kegiatan-kegiatan politik lainnya (Aminulloh dan Fianto,
2023). Pada definisi yang lebih sempit, marketing politik adalah manajemen
partai politik dan usaha pemenangannya pada pemilihan umum yang
berorientasi pada pemilih, sehingga dapat dimaknai secara sederhana bawa
area pokok dari political marketing dalam manajemen partai dan usaha
pemenangannya dalam ranah politik. Political marketing adalah manajemen
partai politik dan pemenangan pemilihan umum yang berorientasi pada
pemilih. Partai politik diharuskan mengutamakan sudut pandang pemilih

apabila ingin memenangkan suara pada kontestasi pemilihan umum.

2.5 Kerangka Pikir

Penulis memulai kerangka pemikiran dengan judul penelitian “Personal
branding Anggota Legislatif Terpilih dalam Pemilihan Umum 2024. Objek
kajian pada penelitian ini adalah PKS Provinsi Lampung. Penulis tertarik
untuk meneliti pada trik dan strategi personal branding calon anggota
legislatif yang gencar dilancarkan para politisi saat kampanye guna merebut
suara rakyat. Penulis menggunakan teori marketing politik. Adapun strategi
politik yang digunakan menurut Adman Nursal yaitu Pass, Pull, dan Push
Marketing. Teori marketing politik pemilu telah banyak digunakan sebagai
strategi pemenangannya. Banyak dari strategi tersebut memiliki kekhasan
yang dapat diterima baik oleh masyarakat. Konsep marketing yang

diadaptasi dalam dunia politik, dapat digunakan untuk meningkatkan
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efisiensi dan efektifitas transfer ideologi dan program kerja, dari sang aktor

politik kepada masyarakat pada saat pelaksanaan kampanye.

Personal branding Anggota Legislatif
Terpilih Dalam Pemilihan Umum 2024
(Studi di PKS Provinsi Lampung)

Cara Membangun
Teori Marketing Personal branding
Politik (Adman (Friantin, 2023)
Nursal, 2004) 1. Deskripsikan Diri
Push Marketing Sendiri .
Pull Marketing 2. Mengntukan ijuan_
Pass Marketing 3. Menjaga Konsistensi

4. Membuat konten
Sebagai Ciri Khas

5. Perluas Relasi

Gambar 11 Kerangka Pikir
Sumber : Diolah Peneliti (2024)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang berjudul “Personal branding Anggota Legislatif
Terpilih dalam Pemilihan Umum 2024 (Studi di PKS Provinsi Lampung).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Melalui
pendekatan kualitatif, penulis telah menyajikan temuan penelitian secara
naratif berdasarkan penyataan subjek penelitian berkenaan dengan personal
branding anggota legislatif terpilih guna merebut dukungan konstituen di
kontestasi politik tahun 2024. Menurut Moelong penelitian kualitatif adalah
penelitian ilmiah yang memiliki tujuan agar dapat memahami suatu
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan
proses interaksi yang mendalam. Penelitian kualitatif sebagai penelitian
yang dimaksud untuk memahami fenomena mengenai apa yang sedang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, yang lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam

bentuk kata-kata dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan anggota legislatif
terpilih fraksi PKS, tim BAPILU PKS dan pengamat politik. Data primer
diperoleh melalui hasil wawancara dan studi dokumentasi tertulis, foto, dan
statistik yang diperoleh dari dokumen maupun media massa resmi yang
dimiliki oleh anggota legislatif terpilih maupun DPW PKS Provinsi

Lampung.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk membatasi
peneliti dalam melakukan penelitiannya. Tujuannya adalah untuk
membatasi diskusi yang terlalu kompleks dan menyimpang dari fokus
utama penelitian, sehingga membantu dalam mengidentifikasi informan
untuk dapat memberikan informasi yang lebih diandalkan (Sugiyono,
2019:275). Menurut pandangan penelitian kualitatif, gejala dari suatu objek
adalah bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisahkan), sehingga
peneliti tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel
penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi kedekatan
caleg dengan masyarakat, efektivitas pemanfaatan sosial media oleh caleg,
serta pengaruh dengan kedekatan para tokoh. Selain melihat dari aspek
tersebut, penelitian ini juga berfokus pada bagaimana calon anggota
legislatif fraksi PKS dapat membangun personal branding dengan baik,

dengan menjunjung tinggi indikator personal branding, dimulai dari :

1. Mendeskripsikan diri sendiri, meliputi :
a. Keunikan, yaitu dapat menemukan ciri khas yang menonjol yang
menjadi daya tarik personal branding
b. Prinsip hidup, mampu mengemukakan nilai-nilai atau prinsip yang
menjadi pedoman hidup
c. Keahlian, dapat mengenalkan keterampilan dan kemampuan yang
menjadi keunggulan dibandingkan dengan calon legislatif yang lain.
2. Menentukan tujuan, meliputi :
a. Terukur, pastikan tujuan dari membangun personal branding dapat
diukur dan dipantau kemajuannya
b. Dapat dicapai, dan Relevan tujuan harus sesuai dengan kemampuan
dan situasi
c. Tepat waktu, tetapkan tenggat waktu untuk memotivasi agar tujuan

dapat tercapai.
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3. Konsisten, meliputi :
a. Intrekasi yang konsisten, tetap selalu terhubung dengan masyarakat
secara terus menerus
4. Membuat konten sebagai ciri khas, meliputi :
a. Kreatif, membuat konten secara menarik untuk membangun personal
branding
b. Ciri khas, membuat konten dengan gaya penulisan, tata letak gambar
yang mencerminkan ciri khas,
5. Perluas relasi, meliputi :
a. Kolaborasi, aktif terlibat kegiatan bersama dengan lembaga maupun
kegiatan sosial yang dapat memperluas relasi dan memperkuat
personal branding

b. Aktif di komunitas, terlibat aktif dalam komunitas maupun organisasi.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan observasi untuk
memperoleh fenomena dari peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek
yang akan diteliti dalam rangka mendapatkan data-data yang akurat
(Moloeng, 2017:128). Lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah
DPW PKS Provinsi Lampung dan DPRD Provinsi Lampung. Alasan
memilih DPW PKS Provinsi Lampung sebagai lokasi penelitian ini
didasarkan karena PKS kerap memanfaatkan kader-kadernya yang terdidik
dan memiliki latar belakang profesional untuk tampil sebagai wajah partai
dalam pemilihan umum, kemudian DPRD Provinsi Lampung dipilih karena
keberhasilan kader PKS yang memperoleh kursi di DPRD Provinsi

Lampung.
3.4 Penentuan Informan

Hal yang sangat penting dalam pelaksanaan penelitian kualitatif adalah
informan yang akan menjadi narasumber penelitian. Pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling, menurut Sugiyono (2021:289-290)
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan

tertentu. Keterlibatan informan dalam penelitian sangat penting untuk
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memperoleh data yang relevan dengan objek yang akan dikaji. Informan
tersebut kemudian dikaji untuk memperoleh data yang valid, oleh sebab itu
sangat penting untuk melibatkan individu yang memiliki pemahaman
menyeluruh tentang informasi tertentu yang kita butuhkan agar data yang
kita peroleh tepat untuk pelaksanaan upaya penelitian yang efektif
(Moeloeng, 2017:132).

Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti memilih beberapa informan
yang memiliki cukup data penelitian. Pemilihan informan ini dilakukan
dengan sangat hati-hati untuk memastikan bahwa informasi yang didapat
relevan dengan objek yang akan dikaji. Beberapa informan yang berhasil

dihimpun oleh peneliti antara lain :

Gambar 12 Daftar Nama Informan

Nama Jabatan
Aep saripudin, SP. Tim BAPILU PKS Lampung
) Anggota DPRD Provinsi Lampung 2024-2029
H. Ade Utami lbnu, S.E )
Dapil 1
B Anggota DPRD Provinsi Lampung 2024-2029
Puji Sartono, S.H )
Dapil 2

M. Syukron Muchtar, Lc., Anggota DPRD Provinsi Lampung 2024-2029
M.Ag. Dapil 3
Anggota DPRD Provinsi Lampung 2024-2029
Dapil 4
Anggota DPRD Provinsi Lampung 2024-2029
Dapil 5

Muhammad Ghofur, S.Si. o
Anggota DPRD Provinsi Lampung 2024-2029

Dapil 7

Anggota DPRD Provinsi Lampung 2024-2029
Dapil 8

Akademisi/Pengamat Politik

Heni Susilo, S.Pd.

H. Amrullah BS

H. Yusnadi, S.T.

Tiyas Apriza, S.I.P.,
M.L.P.

Ato dan Nopi Masyarakat Dapil 1 Kota Bandar Lampung

Tegar dan Oka Masyarakat Dapil 2 Lampung Selatan
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Nama Jabatan

Masyarakat Dapil 3 Pesawaran, Pringsewu, Kota
Metro

Prima dan Bila

] ) Masyarakat Dapil 4 Tanggamus, Pesisir Barat,
Ropelia dan Soffi
Lampung Barat

) Masyarakat Dapil 5 Lampung Utara dan Way
Dian dan Yuyun

Kanan
Syifa dan Tiwi Masyarakat Dapil 6 Lampung Tengah
Amel dan Rizki Masyarakat Dapil 8 Lampung Timur

Data diolah oleh peneliti, 2024

3.5 Jenis Data

Terdapat bermacam-macam data yang dikumpulkan oleh peneliti. Jenis data
dapat dibagi menjadi data hasil penelitian di lapangan dan data dokumentasi
(Sugiyono, 2021:8-9). Data dokumentasi dapat berupa data hasil yang telah
lalu yang dilakukan sendiri atau orang lain. Data yang didapatkan dari
lapangan bisa disebut data primer dan data dokumentasi disebut data
sekunder.

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari objek kajian
yang tela ditentukan. Pada penelitian ini, data primer diperole melalui
wawancara langsung dengan informan yang ditentukan melalui
keterkaitan informan tersebut dengan topik penelitian. Wawancara juga
dilakukan melalui panduan wawancara. Pada saat menentukan informan,
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni dengan
menggunakan sampel sumber data dengan mempertimbangkan aspek
tertentu.

2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan sekumpulan informasi yang telah ada
sebelumnya dan dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk
melengkapi kebutuhan data penelitian, produk hukum, website, dan
sebagainya.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data umumnya menggunakan
metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Peneliti melakukan
observasi agar dapat melihat secara langsung kondisi di lapangan. Adapun
beberapa faktor pengumpulan data dalam penelitian, antara lain :

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu, wawancara
dilakukan oleh dua orang.Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data
yang mendalam mengenai persepsi, pendapat, kepercayaan dan sikap
dari informan. Sebelum melakukan wawancara peneliti harus menyusun
terlebih dahulu daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan
yang kemudian jawaban dari informan nantinya dicatat oleh peneliti
untuk dikaji ulang. Model pertanyaan yang akan diajukan sifatnya tidak
mengikat sehingga akan banyak pertanyaan baru yang muncul pada saat
wawancara terkait dengan topik yang sedang diteliti. Pada penelitian ini
wawancara dilakukan secara bertatap muka langsung dengan informan
serta dilakukan daring melalui google meet. .

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam bentuk
sumber data tertulis atau visual. Data ini digunakan sebagai data
pendukung setelah dilakukan wawancara. Dokumen dapat berupa
gambar, tulisan maupun Kkarya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2017). Dokumentasi berguna karena dapat memberikan latar
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian. Alasan penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data adalah
sebagai bukti yang riil bahwa telah melakukan penelitian ke lokasi
penelitian dengan menggunakan wawancara yang telah dibuat dan
observasi sehingga memperoleh data maupun jawaban yang diharapkan
dari penelitian yang telah dilakukan. Selain itu juga penelitian ini
didukung dengan dokumen-dokumen seperti PKPU serta Petunjuk
Teknis Pemenangan Target Suara PKS

3. Observasi
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Observasi yang dilakukan ialah pengamatan terhadap suatu objek yang
sedang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung. Observasi
adalah suatu teknik pengumpulan data yang melibatkan pemusatan
perhatian pada suatu objek yang terdiri dari pemusatan perhatian pada
suatu objek dengan menggunakan seluruh indera manusia. Observasi
meliputi seluruh kegiatan yang telah atau sedang dilakukan. Dalam artian
yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan
yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada
penelitian ini observasi yang dilakukan adalah dengan menelusuri akun
sosial media yang dimiliki oleh anggota legislatif terpilih.

3.7 Teknik Analisis Data

Untuk mengelola data di atas diperlukan adanya pengolahan dan analisis
data yang sesuai dengan pendekatan peneliti yang dipakai. Tujuan dari
analisis data tersebut adalah untuk memperoleh data secara kredibel dan
mengantisipasi apabila pada saat proses wawancara jawaban yang didapat
dirasa kurang memuaskan maka pertanyaan dapat diulang hingga
mendapat data yang mudah untuk dipahami (Sugiyono, 2019). Tahapan
pelaksanaan analsisi data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Pemeriksaan Data (Editing)
Dalam penelitian ini akan melakukan teknik editing guna memeriksa
kembali apakah sudah akurat serta lengkap data yang diperoleh dari
informan. Dalam proses ini peneliti akan mencoba menyaringnya seperti
membaca kembali kemudian diedit beberapa kalimat yang dirasa perlu
dibuang atau yang masih bisa dipertahankan. Tujuan dari proses ini ialah
agar memperoleh peningkatan kualitas data.

2. Klasifikasi Data
Klasifikasi data digunakan sebagai proses penyusunan serta
mengelompokan data, baik primer maupun sekunder. Tujuan dari proses
ini adalah untuk memudahkan saat dibaca serta dipahami maksud dari isi
tulisannya.

3. Analisis Data
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Proses analisis data merupakan penyederhanaan data agar lebih muda
untuk dipahami dan dibaca sehingga memudahkan penulis untuk
melakukan sebuah analisis serta membuat suatu kesimpulan terhadap
hasil penelitian yang dilakukan. Metode analisis ini dilakukan dengan
cara menyeleksi serta mengelompokan data yang diperoleh dari
penelitian, ditinjau menurut kualitas dan kebenarannya, setelah itu data
tersebut dihubungkan dengan teori-teori dan pertauran yang diambil.

4. Verifikasi Data
Verifikasi atau verifying adalah sebuah langkah dan kegiatan yang
dilakukan untuk menelaah data informasi kembali yang telah didapat dari
lapangan agara diketahui kebenarannya. Proses ini bertujuan untuk
mengecek ulang data-data negara dapat diketahui keabsahannya
sehingga dapat diakui dalam penelitian. Proses ini dilakukan dengan
menemui langsung informan dan memberikan hasil wawancara untuk
ditanggapi apakah data yang didapat tersebut sesuai dengan informasi
yang diberikan.

5. Kesimpulan
Tahap ini, merupakan tahap akhir, yakni penarikan kesimpulan
berdasarkan realitas yang terjadi sesuai dengan topik penelitian. Dengan
menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan sehingga menghasilkan
jawaban dari yang telah diteliti.

3.8 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan validitas dari data yang diperoleh.
Menurut Moeloeng (2011:324) mengemukakan bahwa untuk menentukan
keabsahan data dalam penelitian kualitatif. Teknik keabsahan data
memiliki tujuan mempunyai tujuan untuk memastikan bahwa informasi
yang didapatkan pada penelitian tersebut sudah akurat melalui berbagai
sumber. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Triangulasi
Data, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi berupaya untuk memeriksa
kebenaran data dan membandingkan dengan data yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda (Moleong, 2011:330). Ada beberapa macam teknik
Triangulasi, yaitu triangulasi sumber, metode, penyidik, dan teori.
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Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek baik drajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu pengecekan
beberapa teknik pengumpulan data, dan sumber data dengan metode yang
sama (Moleong, 2011:33).



IV. GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum PKS Provinsi Lampung

4.1.1. Sejarah Berdirinya Partai Keadilan Sejahtera Lampung

Partai Keadilan Lampung dideklarasikan pada Bulan September
1998 dengan deklarator dan para pendiri yang terlibat: Ir. Abdul
Hakim, Drs. Gufron Azis Fuadi, Ir. Hantoni Hasan, Hilmudin
Tsulani, Lc, Ir. Johan Sulaiman, dan Ir. Ahmad Junaidi Auly. Untuk
kepengurusan sendiri terbentuk pada tanggal 20 September 1998.
Tidak lama kemudian dibentuklah Dewan Pimpinan Daerah (DPD)
di 7 kabupaten atau kota di Lampung. Konsekuensi dari perolehan
suara Partai Keadilan secara nasional dalam Pemilihan Umum
(Pemilu) 1999 yang hanya 1,8 persen, Partai Keadilan tidak dapat
mengikuti Pemilu pada tahun 2004. Undang-Undang sendiri
mengatur bahwa partai yang boleh mengikuti Pemilu 2004 adalah
yang perolehan suaranya lebih dari 2 persen atau partai-partai baru.
Oleh karena itu, untuk bisa kembali “bertarung”, Partai Keadilan
menggabungkan dirinya dengan Partai Keadilan Sejahtera dengan
nama Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Deklarasi secara nasional di
Jakarta dilakukan pada Bulan Juli 2002. Sedangkan penggabungan
PK dengan PKS Lampung sebagai konsekuensi penggabungan di
tingkat pusat terjadi pada tanggal 5 Agustus 2003.

Susunan pengurus (presidium) pada saat itu adalah:
Ketua Umum : Ir. H. Ahmad Junaidi Auly

Ketua | : Ir. Efan Tolani



4.1.2.
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Ketua Il : Ir. Murdiansyah Mulkan
Ketua IlI : Drs. Gufron Azis Fuadi
Ketua IV : Ir. Nenden Tresnanursari
Sekretaris Umum ; Ahmad Jajuli, S.Pd.
Wakil Sekretaris : Ir. Munawardi
Bendahara : Ir. Johan Sulaiman

Visi dan Misi PKS

VISI

Visi partai adalah menjadi partai pelopor dalam mewujudkan cita-

cita nasional bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945.

MISI

1. Misi partai adalah membangun PKS sebagai sarana
perwujudan masyarakat madani yang adil, sejahtera, dan
bermertabat di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila.

2. Meningkatkan jumlah anggota partai dan menguatkan
kanintegritas, solidaritas, akseptabilitas, profesionalitas untuk
mewujudkan pemimpin bangsa yang beriman dan bertakwa
serta beraklah mulia.

3. Mempelopori reformasi politik, pemerintahan dan birokrasi,
peradilan, dan militer untuk berkomitmen terhadap penguatan
demokrasi.Mendorong penyelenggaraan sistem
keteatanegaran yang sesuai dengan fungsi dan wewenang
setiap lembaga agar terjadi proses saling mengawasi.
Menumbuhkan kepemimpinan yang kuat, yang mempunyai
kemampuan membangun solidaritas masyarakat untuk
berpartisipasi dalam seluruh dinamika kehidupan berbangsa
dan bernegara, yang memiliki keunggulan moral, kerpibadian,
dan intelektualitas.
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4. Mengentaskan kemiskinan, mengurangi pengangguran, dan
meningkatkan kesejahteraan seluru rakyat melalui strategi
pemerataan pendapatan, pertumbuhan bernilai tambah tinggi,
dan membangun berkelanjutan, yang dilaksanakan melalui
langkah-langkah ~ utama  berupaya  melipatgandakan
produktifitas sektor pertanian, kehutanan, dan Kkelautan;
peningkatan daya saing industri nasional dengan pendalaman
struktur dan upgrading kemampuan teknologi, dan
pembangunan sektor-sektor yang menjadi sumber pertumbuan
baru berbasis resources dan knowledge.

4.1.3. Tujuan dan Fungsi Partai Keadilan Sejahtera

Tujuan dan fungsi PKS diatur dalam Anggaran Dasar PKS pada Bab
I11 pasal 8 dan 9 yaitu sebagai berikut :
Tujuan partai adalah :

a. Memenuhi hak, kewajiban, dan tanggung jawab politik setiap
Anggota Partai sebagai warga negara dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;

b. Meningkatkan partisipasi politik Anggota Partai dan
masyarakat dalam rangka penyelenggaraan kegiatan politik
dan pemerintahan;

c. Memperjuangkan Visi dan Misi Partai dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; dan

d. Turut membangun etika dan budaya politik yang beradab
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Fungsi Partai:

a. Menyelnggarakan pendidikan politik;

b. Menyelenggarakan kaderisasi kepemimpinan bangsa dan
negara;

c. Memperjuangkan dan membela kepentingan masyarakat,
bangsa, dan negara melalui jalur politik; dan memelihara dan
memperjuangkan keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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4.2 Gambaran Umum Dewan Perwakilan Daerah Provinsi Lampung

4.2.1. Sejarah Pembentukan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Provinsi Lampung

Ketika lahirnya Daerah Swatantra Tingkat 1 (Daswati) Lampung
dibentuklah dinas dan jawatan Deswati 1 Lampung oleh Koesno
Dhanoepojo sebagai Kepala Daerah guna mengadakan pembentukan
badan legislatif atau yang biasa di sebut DPR GR. Saat itu Kepala
DPR GR dipegang oleh Koesno Dhanoepojo sebagai Kepala
Daerah. Hal tersebut merupakan kebijakan yang diberikan Presiden
Soekarno dilakukan guna mencegah perselisihan antara Pemerintah
dengan DPR mengenai APBD. Anggota DPRD GR Deswati 1
Lampung dipilih dari para wakil partai, toh agama, serta anggota
militer sesuai dengan Penetapan Presiden No. 4 Tahun 1960.
Pemilihan DPR GR itu juga tidak mudah dikarenakan semua

pemilihan masih dipilih oleh penguasa pada waktu itu.

Setelah pecahnya G 30 S/PKI pada tahun 1965 Koesno Dhanoepojo
beserta wakilnya sudah tidak aktif lagi menjalankan tugasnya. Maka
pada tanggal 20 Juli 1966 Zainal Abidin Pagar Alam diangkat
menjadi pejabat sementara Kepala Daerah Deswati 1 Lampung
sekaligus diberikan waktu selama 3 bulan dalam mempersiapkan
Pemilihan Kepala Daerah. Hal tersebut tercantum pada Surat No.
UP.12/2/24-467 yang dikeluarkan oleh Menteri Dalam Negeri Dr.
Soemarno Sosroatmodjo. Setelah 3 bulan berjalan, untuk pertama
kali nya DPRD GR Deswati 1 Lampung mengadakan Pemilihan
Kepala Daerah yang mana hak suara tetap berada di tangan anggota
DPRD. Pada saat itu Zainal Abidin Pagar Alam mendapat
kompensasi dari Menteri Dalam Negeri untuk mengikuti Pemilihan
Kepala Daerah tercantum pada UU. No. 18 Tahun 1965.

Meskipun banyak suara sumbang akhirnya DPRD GR Deswati 1

Lampung sepakat untuk memilih Zainal Abidin Pagar Alam menjadi
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Gubernur definitif. Akhirnya, pada tanggal 5 April 1967 Presiden
Soeharto mengangkat Zainal Abidin Pagar Alam menjadi gubernur
yang tercantum pada Surat Keputusan No. 43 Tahun 1967 setelah
itu Sekjen Depdagri Soemarman melakukan pelantikan kepada
Zainal Abidin Pagar Alam hingga selesai masa jabatannya pada 5
April 1972.

Pada akhir Maret 2004, 47 dari sebanyak 75 orang anggota DPRD
Provinsi Lampung mengusulkan untuk pemilihan Gubernur ulang,
yang akhirnya dimenangkan oleh pasangan Sjachroedin ZP dan
Syamsurya Ryacudu inilah episode terakhir dimana pemilihan
Kepala Daerah dipilih oleh anggota DPRD, dikarenakan setelahnya
pemilihan Kepala Daerah dipilih langsung oleh rakyat. Untuk saat
ini pada periode 2019-2024 terdapat 85 orang anggota DPRD
Provinsi Lampung yang terdiri dari Fraksi PDI-P, Gerindra, Golkar,
Demokrat, Nasdem, PKS, dan fraksi PAN.

4.2.2. Fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi
Lampung

Menurut Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Provinsi lampung Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Tata tertib,
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Lampung

mempunyai fungsi:
1. Pembentukan Peraturan Daerah;

Fungsi pembentukan Peraturan Daerah dilaksanakan dengan
cara penyusunan Propemperda Bersama Gubernur, membahas
Bersama Gubernur dan menyetujui atau tidak menyetujui
Rancangan Peraturan Daerah serta mengajukan usul Rancangan
Peraturan Daerah. Tahapannya terdiri dari perencanaan,

penyusunan, pembahasan, penetapan dan penyebarluasan.
2. Anggaran

Fungsi anggaran DPRD diwujudkan dalam bentuk pembahasan
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untuk persetujuan bersama terhadap Rancangan Peraturan
Daerah tentang APBD vyang diajukan Gubernur. Fungsi
anggaran dilaksanakan dengan cara membahas kebijakan umum
APBD dan prioritas dan plafon anggaran sementara yang
disusun oleh Gubernur berdasarkan rencana kerja Pemerintah
Daerah, membahas Rancangan Peraturan Daerah tentang
APBD, membahas Rancangan Peraturan Daerah tentang
perubahan APBD dan membahas Rancangan Peraturan Daerah

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan APBD.

. Pengawasan.

Fungsi pengawasan diwujudkan dalam bentuk pengawasan
terhadap pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah
dalam Peraturan Gubernur, pelaksanaan peraturan perundang-
undangan lain yang terkait dengan penyelenggaraan
pemerintahan daerah dan pelaksanaan tindak lanjut hasil
pemeriksaan laporan keuangan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan. Pengawasan tersebut melalui rapat kerja komisi
dengan Pemerintah Daerah, kegiatan kunjungan Kerja, rapat
dengar pendapat umum dan pengaduan masyarakat. Dalam
melaksanakan fungsi pengawasan, DPRD dapat memberikan
rekomendasi mengenai laporan pertanggungjawaban, Gubernur
yang bertujuan untuk meningkat efisiensi, efektivitas,
produktivitas, dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintah

daerah.

4.2.3. Tugas dan Wewenang Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Provinsi Lampung

Tugas dan Wewenang anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

(DPRD) Provinsi Lampung:

a.
b.

Membentuk Peraturan Daerah Bersama Gubernur;

Membahas dan memberikan persetujuan Rancangan Peraturan
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Daerah dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
diajukan oleh Gubernur;

Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan
Daerah dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;
Memilih Gubernur dan Wakil Gubernur atau Wakil Gubernur
dalam hal terjadi kekosongan jabatan untuk meneruskan sisa
masa jabatan lebih dari 18 (delapan belas) bulan;

Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Gubernur dan
Wakil Gubernur kepada Presiden melalui Menteri, untuk
mendapatkan pengesahan pengangkatan dan pemberhentian;
Memberikan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah
Daerah terhadap rencana perjanjian internasional di daerah;
Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama
internasional yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah;
Meminta laporan keterangan pertanggungjawaban Gubernur
dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah;

Memberikan persetujuan terhadap rencana kerjasama dengan
daerah lain atau dengan pihak ketiga yang membebani
masyarakat dan daerah; dan

Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan.
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4.3. Profil Calon Legislatif Terpilih Fraksi PKS Lampung

4.3.1 Ade Utami lbnu

Tabel 3 Profil Ade Utami Ibnu

Data Diri

Riwayat
Pekerjaan

Riwayat
Pendidikan

Riwayat
Kursus

Riwayat
Organisasi

Program
Usulan

Nama Lengkap Ade Utami lbnu
Tempat Tanggal Lahir Serang, 19-12-
1975
1. Direktur Pemasaran BKB Al Qolam 2002-2013
2. Dosen IBI Darmajaya 2004-2006
3. Komisaris PT Pesona Karya Semesta 2012-2018
4. Komisaris CV Raja Wangsa 2012-2018
5. DPRD Provinsi Lampung 2014-2023

~w

5.
6.

7.

SMAN 2 Serang 1991-1994

S1 Universitas Lampung Fakultas Ekonomi
1994-2002

Pembekalan Wajib Anggota Dewan oleh
LEMHANAS 2015-2015

Diklat Instruktur Kepemimpinan Pemuda
Nasional olen KEMENEGPORA 2010-2010
Diklat Instruktur Penanggulangan Narkoba oleh
PEMPROV Lampung 2009-2009

PPRA 63 oleh LEMHANAS 2022-2022

Ketua Umum Persatuan Renang Seluruh
Indonesia Wilayah Lampung 2015-2019
Sekretaris Umum DPW PKS Lampung 2015-
2020

Ketua Umum DPW BKPRMI 2014-2019
Wakil Ketua KNPI Kota Bandar Lampung 2011-
2014

Ketua Bapilu DPW PKS Lampung 2010-2015
Ketua Bidang Humas DPW PKS Lampung 2007-
2010

Ketua Umum KAMMI Lampung 1999-2000

Mewujudkan masyarakat Kota Bandar Lampung
khususnya, dan masyarakat Lampung umumnya menjadi
masyarakat yang PKS (Pintar, Kaya, dan Sehat) melalui
advokasi program pembangunan, perlindungan
masyarakat dan pemberdayaan masyarakat.

Sumber : https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta pemilu

4.3.2. Puji Sartono

Tabel 4 Profil Puji Sartono

Data Diri

Nama Lengkap Puji Sartono, S.H.

Tempat, Tanggal Lahir 15-07-1974

Riwayat Pendidikan

1. SMANZ1 Sukarame 1990-1994
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Riwayat Pekerjaan
Program Usulan

2. S1 Sekolah Tinggi Agama Islam

Darussalam Lampung 2017-2021

DPRD Provinsi Lampung 2019-2023
Memperjuangkan Kesehatan untuk Rakyat
Lampung

Sumber : https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta_pemilu

4.3.3 M. Syukron Muchtar

Tabel 5 Profil M. Syukron Muchtar

Data Diri

Nama Lengkap M. Syukron Muchtar,
Lc., M.Ag.

Tempat, Tanggal Bandar Lampung, 02-

Lahir 02-1988

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Riwayat Organisasi

1. SMA YP Unila 2003-2006
2. S1LIPIA 2014-2018
3.

1.

2.

S2 Institut PTIQ

Penerjemah Komite Nasional untuk
Rakyat Paestina 2016-2018

Manager SADAQA MULIA 2018-
2019

Direktur Al Quds Amanati Indonesia
2018-2020

Pengasuh Rumah Al Qur an Azali
2018-2023

Pembimbing Ibadah Haji dan Umroh
2019-2023

Tenaga Ahli Fraksi PKS DPR RI 2021-
2023

Wakil Direktur Bidang Hubungan
Antar Lembaga Insan Mulia Boarding
School 2022-2023

Ketua Rohis SMA YP Unila 2004-
2005

Ketua Bidang Religi Forum Pelajar
Bandar Lampung 2005-2006
Sekretaris Forus Kerjasama Pelajar
Muslim 2002-2005

Ketua Divisi Forum Kerja Sama
Alumni Rohis 2007-2009

Ketua BEM Darul Fattah 2010-2011
Ketua Bidang Kaderisasi Aksi
Mahasiswa Muslim 2012-2013
Ketua Lembaga Dakwah Kampus
2014-2015

Ketua Forum Silaturahmi Lembaga
Dakwah Kampus Jakarta, Bekasi
Depok 2015-2017
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Nama Lengkap M. Syukron Muchtar,
Lc., M.Ag.
Tempat, Tanggal Bandar Lampung, 02-
Lahir 02-1988
9. Ketua Dewan Pengarah Asean Young
Leaders Forum Chapter Indonesia
2018-2019
10. Ketua Bidang Kerukunan Komite
Nasional untuk Pemuda Indonesia
2022-2023
11. Ketua Bidang Kaderisasi Pengurus
Pusat Himpunan Dai Muda Indonesia
2019-2023
Program Usulan Berkontribusi pada kemajuan daerah dan
provinsi

Sumber : https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta_pemilu

Data Diri

4.3.4. Heni Susilo
Tabel 6 Profil Heni Susilo

Data Diri Nama Legkap Heni Susilo
Tempat, Tanggal Lahir Klaten, 27-12-1970
Riwayat Pendidikan 1. Sman Delanggu Klaten 1987-1990
2. S1 1Al Agus Salim Metro 2017-2019
Riwayat Pekerjaan 1. Pengrajin Tanduk 1990-1993
2. Pengawas PT Japfa Comfeed 1993-
2009
Petani, Pedagang 2009-2019
Anggota DPRD Provinsi Lampung
2019-2024
Riwayat Kursus dan 1. Kursus Bahasa Inggris di IEC
Diklat Surakarta 1990-1991
adimripalanas Diklat Kepemimpinan PT
Japfa 1998- 1998
Riwayat Organisasi 1. Anggota Karang Taruna Dsa 1991-
1991
2. Anggota Bako Risma 1993-1994
3. Ketua PKS 1998-2002
4. Sekretaris DPC PKS Tanggamus
2003-2010
5. Ketua DPD PKS Tanggamus 2020-
2025
Program Ususlan Berkontribusi baik untuk daerah, untuk negeri,
Insya Allah
Sumber : https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta_pemilu

P ow

4.35 H. Amrullah BS
Tabel 7 Profil H. Amrullah BS

Nama Lengkap H. Amrullah BS

Data Diri Tempat, Tanggal Lahir Gunung Besar, 18-
10-1962
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Riwayat Pendidikan ~ SMAN 5 Palembang

Riwayat Pekerjaan 1. Draftman Keang Nam ENT, LTD
1981-1983
2. AST. Projector Managers CV Yamaco
1983-1987
3. Kepala Desa 1999-2004
4. Direktur Utama PT. Bumi Barokah
Sejahtera 2017-2023
Riwayat Organisasi 1. Ketua Karang Taruna 1981-1983
2. Wakil Ketua Pemuda Kosgoro 1995-
1996
3. Kasi Humas Rapi LU Wil.lV 1995-
1996
4. Ketua Kordinator Satgas Sekber 02 LU
2018-2019
5. Wakil Ketua PABPDSI (Persatuan
Anggota Seluruh Indonesia), Kab.
Lampung Utara 2021-2027
6. Wakil Ketua IPHI (lkatan Persaudaraan
Haji Indonesia) Kab. Lampung Utara
Program Usulan Menampung dan menyaurkan aspirasi

masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyaraat
serta peningkatan kesejjahteraan masyarakat
dan peningkatan pembangunan di daerah
pemilihan, akan bekerja secara aksimal sesuali
dengan tupoksi dewan

Sumber : https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta pemilu

4.3.6 M. Ghofur
Tabel 8 Profil M. Ghofur

Nama Lengkap Muhammad

Data Diri

Ghofur. S.Si

Tempat, Tanggal Lahir  Kalirejo, 09-11-

1979

Riwayat Pendidikan S1 Universitas Lampung 2003-2007

Riwayat Pekerjaan

Program Usulan

Anggota DPRD Lampung Tengah 2014-
2023

Memajukan UMKM dan Infrastruktur di
Lampung

Sumber : TribunLampung
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4.3.7 Yusnadi

Tabel 9 Profil Yusnadi
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Nama Lengkap H. Yusnadi, S.T
Data Diri Tempat, Tanggal Lahir Bandung, 27-07-
1971
Riwayat 1. SMAN Ciledug 1987-1990
Pendidikan 2. D3 Aprentice IPTN 1990-1993
3. S1STT Bandung 1995-2000
Riwayat 1. Teknisi PT. Dirgantara Indonesia 1993-2000
Pekerjaan 2. Direktur CV Retina Visual Komunika 2001-
2005
3. Direktur PT Retina Lintas Khatulistiwa
2005-2023
4. Kepala Bidang Pakem Tour 2010-2023
5. Direktur PT Rihlah Internasional 2022-2023
Riwayat 1. Pembekalan Kepemimpinan 1993-1994
Kursus 2. Manajemen Organisasi 1995-1996
3. Pelatihan Kewirausahaan 2001-2002
4. Pelatihan Khotib 2003-2004
Program Memberikan Pemberdayaan Ekonomi bagi Masyaraat
Usulan Lampung

Sumber : https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta_pemilu



VI. PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, simpulan dari penelitian “Personal
branding Anggota Legislatif Terpilih Dalam Meningkatkan Suara Pada
Pemilihan Umum 2024 (Studi di Partai Keadilan Sejahtera Provinsi
Lampung)” caleg terpilih PKS dalam membangun strategi pemenangan

melalui pendekatan sebagai berikut :

1. Push Marketing politik, pada strategi membangun strategi
pemenangan caleg terpilih PKS turun langsung berkomunikasi
dengan masyarakat. Pada strategi ini caleg memanfaatkan waktunya
untuk menyampaikan visi-misi, program Kkerja yang akan
dilaksanakan, selain itu juga strategi push marketing dinilai efektif
karena caleg dan masyarakat dapat berkomunikasi langsung
sehingga aspirasi dari masyarakat dapat langsung di dengar oleh
caleg. Akan tetapi strategi ini mengalami beberapa hambatan yang
dirasakan oleh caleg salah satunya adalah kondisi geografis yang
sulit dijangkau selain itu juga modal ekonomi yang terbatas juga
menjadi hambatan caleg untuk menjangkau dapil secara
keseluruhan.

2. Pull marketing politik, berbeda dengan push marketing politik,
strategi pull marketing politik memanfaatkan media massa, media
konvensional maupun media sosial sebagai alat berkampanye. Akan
tetapi media konvensional dianggap kurang efektif dalam
membangun personal branding karena tidak dapat menjangkau
masyarakat secara luas, selain itu media sosiala pun memiliki

kekurangan karena masyarkat kita masih banyak yang belum dan
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tidak tanggap dengan media sosial sehingga hal ini menjadi salah
satu tantangan juga untuk caleg dapat dikenal luas oleh masyarakat.
Akan tetapi Berdasarkan penelitian caleg yang diusung PKS cukup
konsisten dalam pemanfaatan strategi pull marketing politik, caleg
terpilin PKS terbukti konsisten dalam membuat konten di sosial
media, cara ini dilakukan agar tetap terhubung dengan masyarakat
selain itu pemanfaatan sosial media merupakan salah satu cara para
caleg terpilih untuk melaporkan hasil kerjanya di masyarakat
melalui sosial media.

3. Selain kedua strategi di atas, caleg terpilih PKS juga menggunakan
strategi pass marketing politik atau pendekatan dengan tokoh
masyarakat, kepemudaan, maupun kelompok-kelompok sosial
dalam melakukan strategi membangun personal branding. Akan
tetapi terdapat beberapa caleg yang tidak terpaut padaa pendekatan
ini dan mengutamakan pendekatan pada semua segment tanpa

memperioritaskan segment pemilih tertentu.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian dan penarikan kesimpulan
mengenai Personal branding Anggota Legislatif Terpilih Dalam
Meningkatkan Suara Pada Pemilihan Umum 2024 (Studi di Partai Keadilan
Sejahtera Provinsi Lampung), maka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :

1. Caleg PKS sebaiknya memperkuat tim relawan di setiap wilayah
untuk mengatasi hambatan geografis dan memastikan komunikasi
langsung dengan masyarakat tetap berjalan.

2. Meningkatkan pendekatan dengan tokoh masyarakat dan kelompok
sosial karena dukungan mereka dapat meningkatkan elektabilitas
dan kepercayaan publik. Namun, caleg juga perlu tetap fleksibel
dalam menyesuaikan pendekatan dengan berbagai segmen pemilih

tanpa kehilangan fokus utama.
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3. Sebagai upaya membangun strategi pemenangan melalui media,
baik media massa, media sosial maupun media konvensioanl perlu
adanya Konsistensi agar keterjangkauan dengan pemilih tetap
terjalin dan disampaikan dalam bentuk yang menarik sehingga

dapat menarik perhatian dari masyarakat dengan mudah.
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